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Menkeu Potong 1004
Dana Perjalanan Dinas

PEMERINTAH terus mendo-
romng pemangkasan penggu-
naan anggaran perjalanan
cdinas sebagai bagian dari ke-

- bijjakan penghematan. Menteri

Keuangan Agus Martowardojo
menegaskan pihaknya telah
mewajibkan semua kemen-
terian dan lembaga (K/L) pe-
mevintah memotong 10% dari
anggaran perjalanan dinas
yang telah dialokasikan. £

Menurut Agus, angsgaran
rerjalanan dinas juga harus
digunakan secara efektif un-
tuk penghematan. “Kita yvalkin
masih ada ruang lagi untuk
mengurangi biaya perjalanan
dinas,” kata Agus -di Jakarta,
kemarin.

Secara terpisah, Dirjen ATgs
garan Kementerian Keuangan
Herry Purnomo m cnyaimpai-
kan bahwa setiap K/I. me-
mailng seharusnya memililei
percncanaan dan pelaksanaan
vang baik terkait dengan per-
jalanan dinas agar tidak terjadi
premborosan dan kebocoran
anggarari.

“Mestinya tiap-tiap K/L. me-
rencanakan dan melaksa-
nakan perjalanan dinas so-
suai dengan kebutuhan,” kata
Herry, kemarin.

Di sisi lain, ke depan peme-
rimtah dikatakan akan mene-
rapkan program pertumbubhan
Slai untuk anggaran perjalanan
dinas. Dengan demikian, ang-
garan perjalanan dinas vang
tidak perlu bisa dipangkas.

Anggota Komisi XTI DPR Marui-
arar Sirait menegaskan, baik
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Agus Martowardojo
Menteri Kauangan

pPemerintah, DPR, maupun lerm-
baga yudikatif sebaiknya mecla-
kukan moratorium perjalanan
dinas. “Kita (DPR), pemerintah
harus memberikan contoh di
tengah krisis global. Salah satu
cara berhemat harus dimulai
dengan moraroritum prerjalanan
dinas dari kita yvang membuat
aturan, DPR,” tegasnya.

Selain itu, kKata Maruarar,
pPenggunaan anggaran per-
jJalanan dinas juga harus di-
audit investigatif olehh Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK)
karena sering kali bocor. DPR
Pun akan meminta BPK mela-
kukan itur.

Dalam empat tahun
akhir, anggaran rerjalanan
cdinas berturut-turut menca-
pai Rpl5,2 triliun pada 2009,
meningkat jadi Rpl18,3 triliun
Ppada 2010, kemudian Rpl19.6
triliun pada 2011, dan turun
menjadi Rpl18 triliun pada
201 2. Namun, Menkeu menve-
butkan pada 2013 anglka itu
bisa meningkat hingga Rp23
triliun. (Mroc/X-9)
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